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Abstrak 

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan untuk menyediakan landasan ilmiah dalam 

mengoptimalkan integrasi teknologi digital guna menjawab tantangan pembelajaran IPS di 

era transformasi pendidikan.Penelitian ini bertujuan mengkaji peran media digital dalam 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

pada era transformasi pendidikan. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode Systematic Literature Review (SLR) untuk mensintesis hasil penelitian empiris yang 

dipublikasikan pada periode 2021–2026 melalui penelusuran Google Scholar dengan kata 

kunci yang relevan. Hasil pencarian awal menghasilkan puluhan ribu artikel yang kemudian 

diseleksi secara bertahap menjadi 300 artikel berdasarkan judul, 100 artikel berdasarkan 

abstrak, dan 20 artikel akhir (±20%) yang memenuhi kriteria inklusi, yaitu artikel penelitian 

empiris, dipublikasikan dalam jurnal ilmiah, dan tersedia dalam akses teks lengkap. Teknik 

analisis data dilakukan melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan sintesis tematik untuk 

mengidentifikasi pola temuan penelitian. Hasil kajian menunjukkan bahwa media digital 

memiliki peran pedagogis yang signifikan dalam lima domain utama, yaitu visualisasi konsep 

dan pembelajaran spasial-temporal, interaktivitas dan simulasi, kolaborasi digital dan 

pengembangan keterampilan abad ke-21, literasi digital dan etika penggunaan media, serta 

asesmen digital berbasis data. Sebagian besar studi menunjukkan bahwa penggunaan 

media digital yang dirancang secara pedagogis dan disertai scaffolding guru mampu 

meningkatkan keterlibatan dan pemahaman konseptual siswa. Namun demikian, 

implementasi media digital masih menghadapi kendala berupa keterbatasan infrastruktur, 

kesenjangan akses teknologi, kesiapan kompetensi guru, serta integrasi bahan ajar digital 

dengan kurikulum. Oleh karena itu, diperlukan perencanaan pembelajaran yang sistematis, 

penguatan kapasitas guru, serta dukungan kebijakan untuk memastikan pemanfaatan media 

digital yang efektif dan berkelanjutan dalam pembelajaran IPS. 

Kata kunci: Media Digital; Pembelajaran IPS; Literasi Digital; Transformasi Pendidikan. 

Pendahuluan 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dalam satu dekade terakhir telah 

membawa perubahan substantif dalam penyelenggaraan pendidikan. Pemanfaatan media digital 

dalam proses pembelajaran tidak lagi dipandang semata sebagai bentuk substitusi alat 

konvensional, melainkan sebagai peluang strategis untuk memperkaya sumber belajar, 

memvariasikan strategi pedagogis, serta memperluas ruang interaksi akademik yang 

keterlibatan aktif mampu mendorong peserta didik. Transformasi ini menandai pergeseran 

paradigma pembelajaran dari model yang berpusat pada guru menuju pembelajaran yang lebih 

partisipatif, kontekstual, dan berorientasi pada pengalaman belajar peserta didik (Mansyur et al., 

2024). 

Pemanfaatan media digital memiliki relevansi yang tinggi. IPS menuntut peserta didik untuk 

memahami keterkaitan antarfenomena sosial, kronologi sejarah, konsep spasial, serta dinamika 
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kewarganegaraan secara terpadu dan kontekstual. Karakteristik tersebut menempatkan 

representasi fenomena sosial yang autentik serta akses terhadap berbagai sumber informasi 

sebagai aspek krusial dalam meningkatkan kualitas pembelajaran IPS. Dalam konteks ini, media 

digital seperti peta interaktif, simulasi, arsip sumber primer digital, dan platform pembelajaran 

berbasis web berpotensi memperkaya pengalaman belajar melalui visualisasi data, penyajian 

multimodal, dan eksplorasi informasi lintas sumber (Andriani, 2024). 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pemanfaatan media digital menawarkan potensi 

pedagogis yang signifikan bagi pembelajaran IPS di tingkat SMP. Pertama, teknologi digital 

berkontribusi terhadap peningkatan keterlibatan (engagement) peserta didik melalui penyediaan 

akses yang lebih luas terhadap konten, media interaktif, dan variasi cara penyajian materi. Desain 

pembelajaran digital yang mendukung interaktivitas dan akses multimodal terbukti mampu 

meningkatkan motivasi belajar serta partisipasi aktif peserta didik dalam proses pembelajaran 

(Rizk & Hillier, 2022). 

Media digital juga berpotensi meningkatkan hasil belajar peserta didik apabila dirancang 

secara instruksional. Studi empiris menunjukkan bahwa penggunaan multimedia interaktif, 

simulasi, serta materi digital yang disusun berdasarkan prinsip pembelajaran efektif seperti 

segmentasi dan multimodal presentation dapat memperbaiki pemahaman konsep, memfasilitasi 

pembelajaran spasial dan kronologis, serta meningkatkan retensi informasi. Potensi ini menjadi 

sangat relevan dalam pembelajaran IPS yang menuntut pemahaman hubungan ruang dan waktu. 

Namun demikian, dampak positif tersebut cenderung muncul apabila penggunaan media digital 

terintegrasi secara pedagogis dan disertai dengan scaffolding yang memadai dari guru (Marwan 

et al., 2025). 

Media digital juga memfasilitasi pengembangan pembelajaran kolaboratif dan keterampilan 

abad ke-21. Platform kolaboratif, forum diskusi daring, serta alat produksi konten multimedia 

mendorong kerja kelompok lintas waktu dan ruang, meningkatkan komunikasi, serta 

kemampuan mengembangkan keterampilan berpikir kritis ketika peserta didik diminta 

mengevaluasi sumber dan menyusun argumen berbasis bukti. Berbagai kajian pendidikan 

mencatat bahwa teknologi memungkinkan pelaksanaan aktivitas pembelajaran autentik seperti 

proyek berbasis data dan pemetaan komunitas yang memperkuat relevansi lokal dan integrasi 

sumber primer dalam pembelajaran IPS (Fuentes & Labad, 2025). 

Integrasi media digital berpotensi memperkuat literasi digital dan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik apabila pedagogi secara sengaja menanamkan strategi evaluasi sumber, verifikasi 

informasi, dan etika penggunaan media. Penelitian empiris menunjukkan adanya hubungan 

positif antara keterampilan literasi digital dan kemampuan berpikir kritis, yang mengindikasikan 

bahwa penggunaan media digital yang berorientasi pada pengembangan kompetensi evaluatif 

membantu peserta didik adaptif terhadap arus informasi serta mampu menganalisis fenomena 

sosial secara reflektif dan bertanggung jawab (Getenet et al., 2024). Meskipun demikian, 

berbagai studi menegaskan bahwa realisasi potensi media digital tidak bersifat otomatis. Manfaat 

pedagogis media digital sangat bergantung pada kualitas desain instruksional, kesiapan dan 

kompetensi guru, ketersediaan infrastruktur, serta kecukupan bahan ajar digital yang selaras 

dengan kurikulum. Tanpa integrasi pedagogis yang disengaja dan dukungan kebijakan yang 

memadai, penggunaan media digital berisiko terbatas pada fungsi teknis dan tidak memberikan 

dampak signifikan terhadap proses pembelajaran. 

Bukti implementatif menunjukkan bahwa pemanfaatan media digital dalam pembelajaran 

IPS di tingkat SMP masih menghadapi sejumlah kendala. Teknologi kerap diposisikan sebagai 

pendukung visual semata tanpa diiringi perubahan desain aktivitas pembelajaran yang menuntut 
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analisis, refleksi, dan argumentasi peserta didik (Saqjuddin, 2025). Di samping itu, keterbatasan 

infrastruktur dan ketidakterpaduan bahan ajar digital dengan kurikulum menyebabkan disparitas 

akses dan kualitas pembelajaran antar sekolah dan antar wilayah (Ratri & Aviyanti, 2025). 

Kapasitas profesional guru dalam merancang pengalaman belajar digital yang bermakna 

termasuk dalam memfasilitasi interaksi, merancang asesmen digital, dan menafsirkan data hasil 

belajar juga masih memerlukan penguatan berkelanjutan (Diniyati et al., 2025). Aspek literasi 

digital peserta didik serta isu etika dan perlindungan data dalam penerapan asesmen digital turut 

menambah kompleksitas implementasi (Dewi et al., 2024; Salam et al., 2024). 

Kondisi tersebut menimbulkan celah pengetahuan praktis dan konseptual yang perlu dikaji 

lebih lanjut. Kajian empiris yang ada cenderung terfragmentasi dan berfokus pada aspek teknis 

atau konteks tertentu, sehingga belum memberikan sintesis komprehensif mengenai fungsi 

pedagogis media digital, hambatan implementasi yang dominan, serta praktik baik yang dapat 

direplikasi pada pembelajaran IPS di SMP. Selain itu, sebagian besar penelitian terdahulu 

menganalisis variabel secara parsial tanpa mengintegrasikan dimensi visualisasi konseptual, 

interaktivitas, kolaborasi digital, literasi digital, dan asesmen berbasis data dalam satu kerangka 

analitis yang utuh. Keterbatasan ini menyebabkan belum tersusunnya peta konseptual yang 

sistematis mengenai bagaimana media digital berfungsi secara pedagogis dalam pembelajaran 

IPS di tingkat SMP. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang mampu menyatukan bukti dan 

argumen dari berbagai sumber agar dapat menghasilkan rekomendasi yang bersifat operasional 

dan kontekstual bagi guru, pengembang bahan ajar, dan pembuat kebijakan pendidikan. Dengan 

demikian, artikel ini tidak hanya mengidentifikasi temuan-temuan empiris yang telah ada, tetapi 

juga mengorganisasikannya ke dalam sintesis analitis yang terstruktur untuk memperjelas 

hubungan antar domain pedagogis serta implikasi implementatifnya. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada penyusunan sintesis komprehensif yang 

mengintegrasikan berbagai domain peran pedagogis media digital dan tantangan 

implementasinya dalam satu kerangka konseptual yang sistematis, sehingga memberikan 

kontribusi teoretis sekaligus rekomendasi praktis yang relevan bagi pengembangan 

pembelajaran IPS berbasis digital di tingkat SMP. Berdasarkan pertimbangan tersebut, artikel ini 

bertujuan untuk menyajikan kajian kualitatif deskriptif berbasis telaah pustaka mengenai peran 

media digital dalam pembelajaran IPS di jenjang SMP pada era transformasi pendidikan. Kajian 

ini diharapkan dapat memberikan landasan konseptual bagi pengembangan desain pembelajaran 

digital yang terencana, penguatan kapasitas guru, serta perumusan kebijakan yang mendukung 

pemanfaatan media digital secara efektif dan berkelanjutan dalam pembelajaran IPS di SMP.  

Berdasarkan berbagai temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa penelitian terdahulu 

secara umum sepakat mengenai potensi media digital dalam meningkatkan keterlibatan, 

pemahaman konsep, dan keterampilan abad ke-21 peserta didik. Namun, sebagian besar kajian 

masih bersifat parsial, berfokus pada satu aspek seperti interaktivitas atau hasil belajar saja, 

serta belum mengintegrasikan berbagai dimensi penting seperti visualisasi konseptual, 

kolaborasi digital, literasi digital, dan asesmen berbasis data dalam satu kerangka analisis yang 

utuh. Selain itu, penelitian sebelumnya cenderung menitikberatkan pada aspek teknis 

penggunaan teknologi tanpa mengkaji secara mendalam fungsi pedagogis dan keterkaitannya 

dengan konteks pembelajaran IPS di SMP. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian 

berupa belum tersusunnya sintesis komprehensif yang mampu memetakan peran media digital 

secara menyeluruh sekaligus mengidentifikasi kendala implementasinya. Berdasarkan 

kesenjangan tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) mengidentifikasi dan mensintesis 

peran pedagogis media digital dalam pembelajaran IPS di SMP; (2) menganalisis kendala utama 

dalam implementasinya; serta (3) merumuskan rekomendasi konseptual dan praktis untuk 
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pengembangan pembelajaran IPS berbasis digital. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi berupa pemetaan temuan yang lebih terintegrasi, komprehensif, 

dan aplikatif dalam mendukung transformasi pembelajaran IPS di era digital. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Systematic Literature 

Review (SLR). Metode SLR dipilih karena memungkinkan proses kajian literatur dilakukan secara 

sistematis, terstruktur, dan transparan dalam mengidentifikasi, mengevaluasi, serta mensintesis 

hasil penelitian yang relevan dengan topik kajian. Prosedur SLR umumnya mengikuti tahapan 

seperti identifikasi artikel, seleksi terhadap kriteria inklusi dan eksklusi, penilaian kualitas 

sumber, serta sintesis temuan secara tematik sehingga temuan penelitian terdahulu dapat 

dipetakan secara komprehensif dan objektif (Wibowo et al., 2025; Singgih et al., 2025). 

Penelusuran dilakukan menggunakan kombinasi kata kunci: media digital pembelajaran IPS, 

digital media in social studies, digital literacy in secondary education, augmented reality in social 

studies, serta digital assessment in junior secondary school. Literatur dibatasi pada rentang 

tahun 2021–2026 untuk memastikan keterkinian temuan dan relevansi dengan konteks 

transformasi pendidikan digital. 

Setelah proses pencarian literatur melalui Google Scholar dilakukan, diperoleh jumlah artikel 

pada masing-masing kombinasi kata kunci sebagai berikut: media digital pembelajaran IPS 

sebanyak 24.300 artikel, digital media in social studies sebanyak 17.000 artikel, digital literacy 

in secondary education sebanyak 8.700 artikel, augmented reality in social studies sebanyak 

1.240 artikel, serta digital assessment in junior secondary school sebanyak 978 artikel. Jumlah 

temuan yang besar tersebut menunjukkan luasnya cakupan indeks Google Scholar serta 

kemungkinan adanya duplikasi antar kombinasi kata kunci. Mengingat kemungkinan adanya 

duplikasi dan cakupan yang terlalu luas, dilakukan seleksi bertahap berdasarkan kriteria inklusi 

dan eksklusi yang telah ditetapkan. Tahap penyaringan judul menghasilkan 300 artikel, kemudian 

dilakukan penyaringan abstrak sehingga tersisa 100 artikel. Pada tahap akhir, melalui telaah teks 

lengkap, diperoleh 20 artikel yang memenuhi seluruh kriteria dan dianalisis secara mendalam 

dalam proses sintesis data. 

Validasi kualitas artikel dilakukan menggunakan beberapa indikator, yaitu: (1) relevansi topik 

dengan pembelajaran IPS; (2) jenis penelitian empiris yang jelas; (3) kredibilitas sumber (jurnal 

terindeks atau prosiding ilmiah); serta (4) kejelasan metode dan hasil penelitian. Setiap artikel 

dievaluasi menggunakan teknik quality assessment checklist dengan skala penilaian tertentu 

untuk memastikan hanya artikel berkualitas yang dianalisis Teknik analisis data dilakukan secara 

sistematis melalui tiga tahap, yaitu: (1) open coding untuk mengidentifikasi tema utama dari 

setiap artikel; (2) axial coding untuk mengelompokkan tema ke dalam kategori seperti visualisasi, 

interaktivitas, kolaborasi, literasi digital, dan asesmen; serta (3) selective coding untuk 

menyusun sintesis temuan dan menarik kesimpulan. Untuk meningkatkan validitas, dilakukan 

triangulasi sumber dan pengecekan konsistensi antar temuan. Dengan demikian, hasil analisis 

menjadi lebih komprehensif, objektif, dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Kriteria inklusi dalam penelitian ini ditetapkan untuk memastikan relevansi dan kualitas 

artikel yang dianalisis. Adapun kriteria inklusi meliputi: 1) Artikel merupakan penelitian empiris, 

baik menggunakan pendekatan kuantitatif, kualitatif, maupun research and development (R&D). 

2) Secara eksplisit membahas pemanfaatan media digital dalam pembelajaran IPS/Social 

Studies. 3) Konteks penelitian berada pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) atau 

secondary level. 4) Dipublikasikan pada jurnal nasional terakreditasi, prosiding internasional, 
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atau jurnal ilmiah yang dapat diakses secara terbuka. Artikel dikeluarkan dari proses seleksi 

apabila: 1) Bersifat konseptual tanpa data empiris. 2) Tidak berfokus pada mata pelajaran 

IPS/Social Studies. 3) Tidak berada pada jenjang pendidikan menengah pertama 

(SMP/secondary). 

 
Gambar 1. Diagram Prisma Proses Seleksi Artikel 

Seluruh tahapan seleksi artikel ini disajikan secara sistematis menggunakan diagram 

PRISMA untuk memastikan transparansi dan replikasi penelitian. Proses seleksi artikel dilakukan 

melalui beberapa tahapan, yaitu: (1) identifikasi artikel berdasarkan hasil pencarian 

menggunakan kata kunci melalui Google Scholar; (2) penyaringan awal melalui pembacaan judul 

dan abstrak; (3) telaah teks penuh untuk memastikan kesesuaian dengan kriteria inklusi; dan (4) 

penetapan artikel akhir yang memenuhi seluruh kriteria. Proses tersebut dilakukan secara 

sistematis untuk menjamin transparansi dan konsistensi dalam penentuan artikel yang dianalisis. 

Alur proses seleksi ini disajikan dalam diagram PRISMA. Selain itu, dilakukan pula penilaian 

kualitas artikel (quality assessment) untuk memastikan bahwa setiap artikel yang dianalisis 

memiliki validitas metodologis yang baik. Penilaian kualitas dilakukan menggunakan instrumen 

standar, seperti CASP dan MMAT, yang disesuaikan dengan jenis pendekatan penelitian 

(kualitatif, kuantitatif, atau mixed methods). Setiap artikel dievaluasi berdasarkan beberapa 

aspek, meliputi kejelasan tujuan penelitian, kesesuaian desain penelitian, validitas metode 

pengumpulan dan analisis data, serta konsistensi antara hasil dan kesimpulan. Artikel yang tidak 

memenuhi standar kualitas metodologis yang ditetapkan akan dieliminasi dari proses sintesis 

data. Dengan demikian, artikel yang digunakan dalam penelitian ini tidak hanya relevan secara 

topik, tetapi juga memiliki kualitas ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan. 

Tabel 1. Distribusi Artikel Berdasarkan Indeksasi Jurnal 

No Jurnal/Prosiding Indeksasi Penulis & Tahun 
Pendekatan 

Metodologi 
Domain Pedagogis 

1 

Jurnal Teori dan 

Praksis 

Pembelajaran IPS 

SINTA 2 

(Ayu et al., 

2025) 

 

R&D 

Pengembangan dan 

Desain 

Pembelajaran 
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No Jurnal/Prosiding Indeksasi Penulis & Tahun 
Pendekatan 

Metodologi 
Domain Pedagogis 

2 

Jurnal Teori dan 

Praksis 

Pembelajaran IPS 

SINTA 2 

(Cahayati et al., 

2025) 

 

R&D 

Desain dan 

Pengembangan 

Pembelajaran 

3 

Jurnal Teori dan 

Praksis 

Pembelajaran IPS 

SINTA 2 
(Sutisna et al., 

2025) 
Kualitatif 

Strategi/Model 

Pembelajaran 

4 

Jurnal Ilmiah 

Pendidikan dan 

Pembelajaran 

SINTA 2 
(Akbar et al., 

2024) 
R&D 

Desain dan 

Pengembangan 

Pembelajaran 

5 Social Studies SINTA 2 
(Mahardhika & 

Supardi, 2025) 
R&D 

Pengembangan 

Pembelajaran 

6 

Jurnal Pendidikan 

Ilmu Pengetahuan 

Sosial Indonesia 

SINTA 3 
(Inayah et al., 

2023) 
Kuantitatif 

Evaluasi 

Pembelajaran 

7 
Jurnal Pendidikan 

Ilmu Sosial 
SINTA 3 

(Darmawan et 

al., 2024) 
Kuantitatif 

Evaluasi 

Pembelajaran 

8 
Jurnal Civic 

Hukum 
SINTA 3 

(Nasrikin et al., 

2023) 
Kuantitatif 

Evaluasi 

Pembelajaran 

9 

Jurnal Kajian 

Teknologi 

Pendidikan 

SINTA 3 
(Pangesti et al., 

2025) 
R&D 

Pengembagan 

Pembelajaran 

10 

Jurnal Pendidikan 

Ilmu Pengetahuan 

Sosial 

SINTA 4 

(Nafsi & 

Adbussakir, 

2025) 

Kualitatif 

Strategi 

Pembelajaran 

11 Edukasi IPS SINTA 5 
(Widiati & 

Ruhimat, 2022) 
Kuantitatif 

Strategi 

Pembelajaran 

12 
Sosiolium: Jurnal 

Pendidikan IPS 
SINTA 5 

(Karima & 

Ginanjar, 2021) 
Kualitatif 

Strategi 

Pembelajaran 

13 

Jurnal Pengabdian 

Masyarakat dan 

Riset Pendidikan 

SINTA 5 
(Simbolon et al., 

2025) 
Kuantitatif 

Evaluasi 

Pembelajaran 

14 
Jurnal Pendidikan 

Tambusai 
SINTA 6 

(Manik et al., 

2025) 
Kualitatif 

Pengembangan 

Pembelajaran 

15 
Jurnal Pendidikan 

Tambusai 
SINTA 6 

(Ramadani et al., 

2024) 
Kualitatif 

Teknologi 

Pembelajaran 

16 
Jurnal Pendidikan 

Tambusai 
SINTA 6 

(Yesasri et al., 

2024) 
Kuantitatif 

Evaluasi 

Pembelajaran 

17 
Jurnal Pendidikan 

Ekonomi 

GARUDA, 

Google 

Scholar 

(Kofit et al., 

2024) 
Kualitatif 

Teknologi 

Pembelajaran 

18 Jurnal Dialektika 
Google 

Scholar 

(Machajaya et 

al., 2025) 
Kuantitatif 

Strategi 

Pembelajaran 

19 Jurnal Dialektika 
Google 

Scholar 

(Sari et al., 

2024) 
Kuantitatif 

Evaluasi 

Pembelajaran 

20 ISCoE 
Prosiding 

Inernasional 

(Ruhimat et al., 

2022) 

 

Mixed Methods 

– Design-Based 

Research 

Pengembangan 

Pembelajaran 

Total   20    

Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar artikel yang dianalisis berasal dari jurnal nasional 

terakreditasi SINTA, yaitu sebanyak 14 dari 20 artikel (70%). Distribusi terbesar berada pada 

kategori SINTA 2 (5 artikel), diikuti SINTA 3 (3 artikel), SINTA 5 (2 artikel), SINTA 6 (3 artikel), 

dan SINTA 4 (1 artikel). Selain itu, terdapat 2 artikel yang terindeks GARUDA/Google Scholar 

dan 1 artikel yang berasal dari Prosiding Internasional. Komposisi ini menunjukkan bahwa 

mayoritas sumber yang digunakan berasal dari jurnal terakreditasi nasional dengan tingkat 



Vol. 9, No. 1, January – April 2026 

ISSN 2654-6477 

552 

kredibilitas akademik yang baik, sehingga mendukung validitas kajian yang dilakukan. Sementara 

itu, artikel yang terindeks GARUDA/Google Scholar dan Prosiding Internasional tetap 

diikutsertakan karena memenuhi kriteria inklusi serta relevan dengan fokus penelitian. 

Analisis data dilakukan secara kualitatif melalui tahapan reduksi data, pengkodean terbuka 

terhadap temuan utama setiap artikel, pengelompokan berdasarkan kesamaan fokus, serta 

sintesis naratif. Proses ini bertujuan mengidentifikasi pola umum, kecenderungan penggunaan 

media digital, serta arah perkembangan penelitian dalam pembelajaran IPS pada jenjang SMP 

tanpa melakukan agregasi statistik kuantitatif. Selain itu, teknik sintesis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sintesis naratif, yang dilakukan dengan cara mengintegrasikan temuan-

temuan dari berbagai studi secara sistematis berdasarkan tema dan pola yang muncul. 

Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk membandingkan, menghubungkan, dan 

menginterpretasikan hasil penelitian secara komprehensif tanpa melakukan analisis statistik 

kuantitatif. Sintesis dilakukan secara bertahap melalui indentifikasi tema utama, pengelompokan 

temuan jenis, serta penarikan kesimpulan yang merepresentasikan kecenderungan umum dalam 

literatur yang dikaji. 

Hasil 

Tren dan Temuan Utama Integrasi Media Digital dalam Pembelajaran Ilmu Sosial 

Berdasarkan analisis terhadap 20 artikel yang telah memenuhi kriteria inklusi, seluruh artikel 

yang dianalisis merupakan penelitian empiris yang mengkaji integrasi media digital dalam 

pembelajaran IPS pada jenjang SMP. Temuan menunjukkan adanya perkembangan yang 

konsisten dalam aspek desain penelitian, variasi media yang digunakan, jenis media digital yang 

digunakan, serta dampaknya terhadap proses dan hasil pembelajaran. Media digital yang 

diimplementasikan mencakup multimedia interaktif, video pembelajaran, platform pembelajaran 

daring, serta aplikasi berbasis teknologi yang mendukung visualisasi konsep. Secara umum, 

hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media digital berkontribusi terhadap 

peningkatan pemahaman konsep, keterlibatan peserta didik, serta motivasi belajar. 

Secara sintesis, temuan-temua tersebut mengindikasikan bahwa media digital tidak lagi 

sekedar berfungsi sebagai alat bantu pembelajaran, melainkan telah menjadi bagian integral 

dalam transformasi pembelajaran IPS yang lebih interaktif dan berpusat pada peserta didik. 

Integrasi media digital mampu memperkaya pengalaman belajar melalui penyajian materi yang 

lebih kontekstual dan visual. Namun demikian, efektivitas penggunaannya sangat dipengaruhi 

oleh kualitas desain pembelajaran, kompetensi guru dalam memanfaatkan teknologi, serta 

dukungan infrastruktur dan lingkungan belajar yang memadai. 

Desain Penelitian 

Secara metodologis, penelitian yang dianalisis didominasi oleh pendekatan eksperimen dan 

kuasi-eksperimen serta research and development (R&D). Penelitian eksperimen umumnya 

menguji pengaruh penggunaan media digital terhadap minat belajar, hasil belajar, motivasi, serta 

kemampuan berpikir kritis siswa. Sementara itu, penelitian R&D berfokus pada pengembangan 

dan validasi media pembelajaran digital seperti Google Sites, aplikasi mobile learning 

(BIMASAKTI dan Mabar IPS), augmented reality, media berbasis articulate storyline, serta media 

komik digital berbantuan model pembelajaran kooperatif. Proses pengembangan umumnya 

mencakup analisis kebutuhan, desain produk, validasi ahli, revisi, dan uji coba lapangan. 

Distribusi desain penelitian dari 20 artikel disajikan pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Distribusi Desain Penelitian (n = 20) 

Gambar 2 menunjukkan bahwa penelitian eksperimen dan kuasi-eksperimen mendominasi, 

diikuti penelitian pengembangan (R&D), serta sebagian kecil penelitian kualitatif deskriptif. 

Dominasi penelitian eksperimen menunjukkan bahwa efektivitas media digital menjadi fokus 

utama dalam penelitian pembelajaran IPS. 

Variasi Media Digital 

Analisis terhadap 20 artikel menunjukkan variasi media digital yang cukup beragam. Media 

yang digunakan mencakup platform pembelajaran daring dan blended learning, google sites, 

aplikasi mobile learning, augmented reality, articulate storyline, komik digital, PowerPoint 

interaktif, film dokumenter digital, serta pemanfaatan media sosial dalam pembelajaran IPS. 

Distribusi variasi media digital disajikan pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Distribusi Variasi Media Digital (n = 20) 

Gambar 3 menunjukkan bahwa platform pembelajaran daring dan blended learning 

merupakan media yang paling dominan. Website/Google Sites, aplikasi mobile learning, dan 

augmented reality juga digunakan dalam proporsi yang signifikan. Selain itu, muncul pula media 

berbasis articulate storyline, komik digital, film dokumenter interaktif sebagai bentuk inovasi 

media interaktif dalam pembelajaran IPS. Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi media digital 

dalam pembelajaran IPS tidak hanya berfokus pada platform daring umum, tetapi juga pada 

pengembangan media interaktif yang lebih kontekstual dan menarik bagi siswa. 

Dampak terhadap Proses dan Hasil Pembelajaran 

Sebagian besar artikel melaporkan adanya pengaruh positif penggunaan media digital 

terhadap hasil belajar siswa. Penelitian eksperimen menunjukkan peningkatan signifikan pada 

kelompok yang menggunakan media digital dibandingkan dengan kelompok pembelajaran yang 

tidak menggunakan media digital, baik dalam aspek hasil belajar kognitif maupun minat dan 

motivasi belajar. 
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Media berbasis articulate storyline dan komik digital berbantuan model kooperatif, misalnya, 

terbukti meningkatkan minat belajar dan hasil belajar siswa secara signifikan. Media berbasis 

web dan Google Sites membantu siswa memahami materi IPS secara lebih terstruktur dan 

interaktif, sedangkan augmented reality memberikan visualisasi konkret terhadap konsep-

konsep yang bersifat abstrak. Selain aspek kognitif, integrasi media digital juga berdampak pada 

peningkatan keterlibatan siswa, literasi digital, serta kemampuan berpikir kritis. Penggunaan film 

dokumenter digital dan media sosial mendorong siswa untuk lebih aktif dalam menganalisis isu 

sosial serta mengevaluasi informasi secara kritis. Distribusi frekuensi dampak media digital 

terhadap proses dan hasil pembelajaran disajikan pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Frekuensi Dampak Media Digital terhadap Proses dan Hasil Pembelajaran IPS 

Gambar 4 menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar kognitif merupakan dampak yang 

paling sering dilaporkan, diikuti motivasi belajar dan keterlibatan siswa. Literasi digital dan 

kemampuan berpikir kritis juga muncul dalam sejumlah penelitian, sedangkan kemandirian 

belajar dilaporkan dalam frekuensi yang lebih terbatas. Secara keseluruhan, temuan dari artikel-

artikel yang dianalisis menunjukkan bahwa pemanfaatan media digital dalam pembelajaran IPS 

pada jenjang SMP memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan hasil belajar, motivasi, 

serta penguatan literasi digital siswa. Namun demikian, efektivitas implementasi media digital 

tetap dipengaruhi oleh kesiapan guru, dukungan infrastruktur, serta kesesuaian desain media 

dengan tujuan pembelajaran. Temuan-temuan ini menjadi dasar untuk dilakukan sintesis 

konseptual lebih lanjut pada bagian pembahasan. 

Pembahasan 

Bagian ini menyajikan sintesis tematik terhadap temuan (SLR) periode 2021–2026 yang 

telah dipaparkan pada bagian hasil. Analisis diarahkan untuk mengidentifikasi mekanisme 

pedagogis, implikasi konseptual, serta faktor pendukung dan penghambat implementasi media 

digital dalam pembelajaran IPS di jenjang SMP. Sintesis dilakukan berdasarkan lima domain 

utama yang selaras dengan kerangka konseptual penelitian, yaitu, visualisasi konsep dan 

pembelajaran spasial-temporal, interaktivitas dan simulasi, kolaborasi digital dan pengembangan 

keterampilan abad ke-21 literasi digital dan etika penggunaan media, serta asesmen digital 

berbasis data. 

Visualisasi Konsep dan Pembelajaran Spasial-Temporal 

Hasil sintesis menunjukkan bahwa media digital berkontribusi signifikan dalam membantu 

pemahaman konsep spasial dan kronologis pada pembelajaran IPS di SMP. Penggunaan peta 

digital, visualisasi geospasial interaktif, timeline digital, serta media berbasis animasi terbukti 

meningkatkan ketepatan membaca peta, pemahaman arah, serta kemampuan menganalisis 

hubungan sebab-akibat berbasis lokasi dan waktu (Fadjarajani et al., 2024; Mathews et al., 
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2023). Beberapa studi juga melaporkan peningkatan hasil belajar kognitif pada materi 

persebaran penduduk, interaksi antarruang, serta dinamika sosial ketika materi disajikan melalui 

visualisasi digital dibandingkan pendekatan tekstual konvensional. 

Secara teoretis, efektivitas visualisasi digital dapat dijelaskan melalui dual coding theory, 

yang menekankan integrasi informasi verbal dan visual dalam memperkuat representasi mental 

siswa (Mayer, 2021). Selain itu, teori beban kognitif (cognitive load theory) menjelaskan bahwa 

penyajian informasi kompleks dalam bentuk visual terstruktur dapat mengurangi beban 

pemrosesan memori kerja dan meningkatkan efisiensi belajar, sehingga mempermudah 

konstruksi skema kognitif jangka panjang (Surbakti et al., 2024; Bali et al., 2026). Penelitian 

terbaru menunjukkan bahwa desain multimedia yang meminimalkan extraneous cognitive load 

dapat meningkatkan perhatian, retensi informasi, dan keterampilan pemecahan masalah siswa 

dalam konteks pembelajaran digital (Bali et al., 2026). Berdasarkan landasan teori tersebut, 

dalam konteks IPS yang banyak memuat konsep abstrak, relasi spasial, dan dinamika temporal, 

penggunaan visualisasi digital membantu mentransformasikan materi tersebut ke dalam 

representasi yang lebih konkret sehingga lebih mudah dipahami.  

Media pembelajaran digital interaktif seperti GeoSmart dilaporkan mampu meningkatkan 

pemahaman konsep geospasial melalui keterlibatan aktif peserta didik dan penyajian visual yang 

terstruktur (Fadjarajani et al., 2024). Temuan tersebut mengindikasikan bahwa integrasi 

visualisasi digital yang dirancang secara instruksional berpotensi memperkuat pemahaman 

spasial dalam pembelajaran IPS. Namun demikian, beberapa studi juga menunjukkan bahwa 

visualisasi yang terlalu kompleks dapat meningkatkan beban kognitif siswa dan menghambat 

pemahaman konsep. Hal ini mengindikasikan bahwa efektivitas visualisasi tidak bersifat 

universal, melainkan sangat bergantung pada kualitas desain multimedia dan pengelolaan beban 

kognitif siswa dalam Cognitive Theory of Multimedia Learning, khususnya dalam mengelola 

cognitive load. Dalam konteks Indonesia, pemanfaatan visualisasi digital perlu. Dalam konteks 

Indonesia, khususnya pada implementasi Kurikulum Merdeka, pemanfaatan visualisasi digital 

perlu mempertimbangkan kesiapan infrastruktur dan kompetensi guru agar tidak justru 

menambah beban belajar siswa. 

Praktik pembelajaran, penggunaan peta digital dan timeline interaktif menunjukkan 

peningkatan partisipasi siswa dalam mengidentifikasi lokasi, menjelaskan pola persebaran, serta 

mengaitkan peristiwa sejarah secara kronologis. Siswa cenderung lebih aktif ketika diminta 

mengeksplorasi lokasi secara langsung melalui fitur zoom atau layer informasi dibandingkan 

hanya membaca buku teks. Temuan ini menguatkan bahwa visualisasi digital tidak sekadar 

berfungsi sebagai alat bantu visual, tetapi sebagai strategi pedagogis yang mendukung 

pembelajaran kontekstual, eksploratif, dan bermakna dalam IPS. 

Interaktivitas, Simulasi, dan Multimedia Interaktif 

Hasil sintesis menunjukkan bahwa penggunaan media interaktif dan simulasi digital 

berkontribusi terhadap peningkatan keterlibatan dan pemahaman konseptual siswa dalam 

pembelajaran IPS. Studi pembelajaran berbasis multimedia menegaskan bahwa interaktivitas 

yang dilengkapi umpan balik langsung, segmentasi materi, serta elemen visual dinamis mampu 

meningkatkan retensi informasi dan motivasi belajar (Zhang et al., 2023). Selain itu, penggunaan 

kuis digital, video interaktif, dan aplikasi berbasis permainan terbukti memperkuat partisipasi 

aktif siswa selama proses pembelajaran. Secara teoretis, efektivitas interaktivitas digital dapat 

dijelaskan melalui teori konstruktivisme yang menekankan keterlibatan aktif siswa dalam 

membangun pengetahuan. Media interaktif memungkinkan terjadinya umpan balik langsung 

yang memperkuat proses elaborasi kognitif, sehingga siswa tidak hanya menerima informasi 
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secara pasif. Namun demikian, literatur juga menekankan bahwa interaktivitas tidak secara 

otomatis meningkatkan hasil belajar apabila tidak disertai scaffolding pedagogis yang memadai 

dari guru (Marwan et al., 2025; Mahrani & Falatena, 2022). 

Praktik pembelajaran yang diamati menunjukkan bahwa penggunaan video interaktif dan 

kuis digital meningkatkan antusiasme siswa, terutama karena adanya sistem skor dan visualisasi 

hasil secara langsung. Akan tetapi, pemahaman konseptual menjadi lebih mendalam ketika guru 

memberikan refleksi dan klarifikasi setelah aktivitas digital berlangsung. Temuan ini menegaskan 

bahwa media interaktif berfungsi optimal ketika diintegrasikan dalam desain pembelajaran yang 

terstruktur dan reflektif. 

Namun, beberapa penelitian juga menemukan bahwa tingkat interaktivitas yang tinggi tidak 

selalu menghasilkan peningkatan hasil belajar apabila tidak disertai tujuan pembelajaran yang 

jelas. Hal ini mengindikasikan bahwa interaktivitas tidak bersifat deterministik terhadap hasil 

belajar, melainkan bergantung pada keselarasan antara desain multimedia, tujuan pembelajaran, 

dan arahan pedagogis guru. Selain itu, meskipun interaktivitas sejalan dengan prinsip 

konstruktivisme, efektivitasnya tetap bergantung pada pengelolaan beban kognitif sesuai 

Cognitive Theory of Multimedia Learning agar tidak menimbulkan distraksi kognitif. Dalam 

konteks Indonesia, efektivitas media interaktif juga dipengaruhi oleh variasi kompetensi digital 

guru dan keterbatasan infrastruktur, sehingga implementasinya memerlukan penyesuaian 

dengan kondisi sekolah. 

Kolaborasi Digital dan Pengembangan Keterampilan Abad ke-21 

Sintesis literatur menunjukkan bahwa platform kolaboratif digital berperan dalam 

mengembangkan keterampilan abad ke-21, khususnya kolaborasi, komunikasi, kreativitas, dan 

berpikir kritis. Penggunaan Google Workspace, Learning Management System, serta media 

berbasis proyek memungkinkan siswa menyusun argumen, berbagi ide, dan memproduksi karya 

secara kolektif (Widhanarto et al., 2024). Penelitian juga menunjukkan bahwa aktivitas kolaboratif 

berbasis digital meningkatkan partisipasi serta kualitas interaksi antar siswa. 

Secara konseptual, pembelajaran kolaboratif berbasis digital sejalan dengan teori social 

constructivism yang menempatkan interaksi sosial sebagai fondasi pembentukan pengetahuan 

(Schunk, 2020). Dalam perspektif ini, proses belajar terjadi melalui dialog, kolaborasi, dan 

negosiasi makna antar individu dalam lingkungan sosial. Lingkungan digital menyediakan ruang 

untuk diskusi, berbagi ide, dan refleksi bersama yang memperkuat konstruksi konsep secara 

kolektif. Selain itu, integrasi tugas autentik berbasis konteks lokal meningkatkan relevansi 

pembelajaran IPS dengan kehidupan siswa (Yuliantoro et al., 2025). 

Praktik pembelajaran, kegiatan penyusunan infografis secara berkelompok menunjukkan 

bahwa pembagian peran dan tanggung jawab dapat berjalan efektif meskipun terdapat 

keterbatasan perangkat. Siswa tetap mampu berkoordinasi dan menyelesaikan tugas secara 

kolaboratif. Temuan ini mengindikasikan bahwa efektivitas kolaborasi digital tidak bersifat 

inheren pada teknologi yang digunakan, melainkan bergantung pada desain aktivitas 

pembelajaran dan peran pedagogis guru. Hal ini mengonfirmasi bahwa prinsip social 

constructivism tidak hanya menekankan interaksi, tetapi juga memerlukan struktur aktivitas yang 

memungkinkan terjadinya negosiasi makna secara efektif. Dalam konteks implementasi di 

Indonesia, efektivitas kolaborasi digital juga dipengaruhi oleh kesenjangan akses perangkat dan 

jaringan antar daerah, sehingga perlu strategi adaptif dalam penerapannya. Namun demikian, 

beberapa studi menunjukkan bahwa kolaborasi digital menjadi kurang efektif dalam konteks 
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dengan keterbatasan akses, yang menyebabkan ketimpangan partisipasi dan berpotensi 

menghambat proses konstruksi pengetahuan secara kolektif. 

Literasi Digital dan Etika Penggunaan Media 

Literatur menegaskan bahwa literasi digital merupakan dimensi esensial dalam integrasi 

media digital pada pembelajaran IPS. Literasi digital mencakup kemampuan mengevaluasi 

kredibilitas sumber, membandingkan informasi dari berbagai referensi, serta memahami etika 

penggunaan teknologi. Studi empiris menunjukkan adanya hubungan positif antara penguatan 

literasi digital dengan peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa (Santosa & Saputra, 2025). 

Perspektif konseptual, literasi digital berkaitan erat dengan pengembangan higher order thinking 

skills (HOTS) khususnya kemampuan analisis, evaluasi, dan penciptaan pengetahuan yang lebih 

kompleks. 

Keterampilan tersebut merupakan keterampilan yang diperlukan untuk memahami, menilai, 

dan mengolah informasi secara kritis dalam lingkungan digital. Penelitian menunjukkan bahwa 

peningkatan digital literacy berkaitan positif dengan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan 

evaluatif siswa, sehingga digital literacy dapat berkontribusi pada penguatan HOTS dalam 

pembelajaran (Yuliana et al., 2025). Tanpa pengajaran eksplisit mengenai verifikasi sumber, 

evaluasi kualitas konten, dan etika penggunaan media, teknologi berpotensi hanya menjadi alat 

akses informasi tanpa meningkatkan kualitas pemahaman siswa. Oleh karena itu, integrasi media 

digital harus disertai strategi pedagogis yang menekankan refleksi kritis, evaluasi informasi dari 

berbagai sumber, dan tanggung jawab dalam penggunaan informasi untuk benar-benar 

mengembangkan HOTS dalam konteks pembelajaran abad-21 (Muslih & Perda, 2023). 

Praktik pembelajaran menunjukkan bahwa sebagian siswa cenderung menggunakan 

teknologi, termasuk kecerdasan buatan, tanpa melakukan verifikasi terhadap sumber informasi. 

Intervensi guru melalui arahan untuk membandingkan referensi dan mengevaluasi kredibilitas 

sumber membantu membangun kesadaran kritis siswa. Hal ini menegaskan bahwa literasi digital 

harus diposisikan sebagai kompetensi inti dalam pembelajaran IPS berbasis digital. 

Asesmen Digital dan Pemanfaatan Data 

Hasil sintesis menunjukkan bahwa asesmen digital berkontribusi dalam mendukung 

formative assessment melalui penyediaan umpan balik cepat dan analisis hasil belajar secara 

otomatis. Platform evaluasi digital memungkinkan guru memantau pola jawaban siswa, 

mengidentifikasi miskonsepsi, serta menyesuaikan strategi pembelajaran (Zhang et al., 2023). 

Literatur juga menekankan bahwa pemanfaatan data sederhana, seperti tingkat kesalahan per 

butir soal, dapat meningkatkan efektivitas perencanaan pembelajaran. 

Secara konseptual, asesmen digital sejalan dengan pendekatan pembelajaran berbasis data 

(data-informed instruction) yang menekankan pengambilan keputusan instruksional 

berdasarkan bukti empiris. Namun demikian, efektivitas pendekatan ini sangat bergantung pada 

kompetensi guru dalam membaca dan menafsirkan data hasil belajar (Adiyono et al., 2023). 

Tanpa kemampuan tersebut, data yang tersedia tidak akan memberikan dampak signifikan 

terhadap perbaikan pembelajaran. Penggunaan platform seperti Google Form dalam praktik 

pembelajaran menunjukkan efisiensi dalam rekapitulasi nilai dan analisis butir soal. Meskipun 

terdapat kendala teknis seperti gangguan jaringan, fitur analitik sederhana membantu guru 

mengidentifikasi materi yang perlu diperkuat pada pertemuan berikutnya.  

Beberapa studi menunjukkan bahwa pemanfaatan asesmen digital belum optimal karena 

keterbatasan kemampuan guru dalam menginterpretasi data hasil belajar, sehingga data yang 
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dihasilkan belum sepenuhnya dimanfaatkan untuk perbaikan pembelajaran. Dengan demikian, 

asesmen digital tidak hanya berfungsi sebagai alat evaluasi praktis, tetapi sebagai instrumen 

strategis dalam mendukung pembelajaran berbasis data (data-informed instruction). Dalam 

konteks Indonesia, implementasi asesmen digital dalam Kurikulum Merdeka memerlukan 

peningkatan kompetensi guru dalam analisis data pembelajaran serta dukungan infrastruktur 

yang memadai agar pemanfaatan data dapat dilakukan secara optimal. 

Hambatan Media Digital dalam Pembelajaran IPS 

Meskipun memiliki potensi pedagogis yang signifikan, literatur secara konsisten 

mengidentifikasi sejumlah hambatan dalam integrasi media digital pada pembelajaran IPS di 

SMP. Hambatan tersebut meliputi keterbatasan infrastruktur dan akses perangkat, ketimpangan 

jaringan internet, serta kesiapan teknis sekolah yang belum merata (Purwadi et al., 2024). 

Kondisi ini mengindikasikan bahwa efektivitas media digital tidak hanya ditentukan oleh kualitas 

teknologi, tetapi juga oleh kesiapan sistem pendidikan secara menyeluruh.  Selain faktor teknis, 

tantangan juga muncul pada aspek kebijakan dan pengelolaan pembelajaran.  

Tanpa dukungan institusional dan strategi implementasi yang terencana, media digital 

berisiko hanya menjadi pelengkap visual tanpa menghasilkan transformasi pedagogis yang 

substantif (Yuliantoro et al., 2025). Oleh karena itu, diperlukan penguatan kebijakan sekolah, 

penyediaan sumber belajar digital yang terkurasi, serta model pembelajaran adaptif agar 

pemanfaatan teknologi dapat berlangsung secara berkelanjutan dan merata. Dalam konteks 

kebijakan nasional, penguatan ini perlu diselaraskan dengan implementasi Kurikulum Merdeka 

yang menekankan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran berbasis diferensiasi. Tanpa 

dukungan sistemik yang memadai, integrasi teknologi berpotensi hanya bersifat administratif 

dan belum mencapai transformasi pedagogis yang diharapkan. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil SLR terhadap publikasi periode 2021–2026, dapat disimpulkan bahwa 

media digital memiliki peran pedagogis yang signifikan dalam pembelajaran IPS di jenjang SMP. 

Media digital berkontribusi dalam memfasilitasi visualisasi konsep dan pembelajaran spasial-

temporal, meningkatkan interaktivitas melalui multimedia dan simulasi, mendukung kolaborasi 

serta pengembangan keterampilan abad ke-21, memperkuat literasi digital dan etika penggunaan 

media, serta mengoptimalkan asesmen formatif berbasis data. Temuan kajian menunjukkan 

bahwa efektivitas media digital sangat bergantung pada integrasi pedagogis yang terencana, 

desain instruksional yang sistematis, serta dukungan scaffolding dari guru. Media digital tidak 

hanya berfungsi sebagai alat bantu visual, tetapi sebagai strategi pembelajaran yang mendorong 

keterlibatan aktif, refleksi kritis, dan pemahaman konseptual. Namun demikian, implementasinya 

masih menghadapi tantangan berupa keterbatasan infrastruktur, kesenjangan akses, variasi 

kompetensi digital guru, serta belum optimalnya integrasi bahan ajar digital dengan kurikulum. 

Tanpa dukungan kebijakan dan penguatan kapasitas yang berkelanjutan, pemanfaatan media 

digital berpotensi terbatas pada fungsi teknis dan belum menghasilkan transformasi 

pembelajaran yang substantif. 

Kajian ini berbasis studi sekunder dengan variasi pendekatan metodologis sehingga 

memiliki keterbatasan dalam menghasilkan inferensi kausal yang kuat dan membatasi 

generalisasi temuan, terutama terkait dampak jangka panjang pada konteks SMP di Indonesia. 

Selain itu, ketergantungan pada sumber literatur yang tersedia berpotensi menimbulkan bias 

seleksi dan keterbatasan dalam mempresentasikan keragaman konteks pembelajaran. Meskipun 

demikian, hasil kajian ini dapat menjadi rujukan bagi guru IPS untuk mengintegrasikan media 
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digital secara pedagogis melalui perencanaan terstruktur, tugas berpemandu, serta penguatan 

literasi digital dan keterampilan berpikir kritis. Dukungan sekolah dan pemangku kebijakan 

melalui penyediaan infrastruktur, peningkatan akses, dan pengembangan profesional guru juga 

menjadi prasyarat penting. Penelitian selanjutnya direkomendasikan agar dapat mengembang-

kan studi eksperimen, quasi-eksperimen, dan longitudinal guna memperkuat bukti empiris 

mengenai efektivitas dan pemerataan pemanfaatan media digital dalam pembelajaran IPS. 
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